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Tujuan studi:Mengetahui hubungan beban kerja dengan 
pandemi Covid-19 

Metodologi:Penelitian ini menggunakan metode Literatur Review, yang merupakan sebuah buatan yang 
berdasarkan studi literatur yang terdapat metode eksplit dan melibatkan proses telaah kritis dalam 
pemilihan studi. Data yang digunakan adalah 16 jurnal nasional dan juga internasi
berdasarkan output screening sejumlah jurnal berdasarkan 

Hasil:Berdasarkan hasil jurnal yang dikumpulkan dan analisa penulis didapatkan hubungan yang positif 
antara beban kerja dengan Burnout 

Manfaat:Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan mengetahui bahwa 
beban kerja merupakan faktor besar yang dapat menyebabkan 
dilihat dari banyaknya jumlah pasien, kuran

 

Purpose of study:Knowing the relationship between workload and burnout syndrome in nurses during 
the Covid-19 pandemic . 

Methodology:This study uses the Literature Review method, which is 
study that contains an explicit method and involves a critical review process in the selection of studies. 
The data used are 16 national and international journals obtained based on the screening output of a 
number of journals based on google schoolar, pubmed, and sciencedirect

Results:Based on the results of the journals collected and the author's analysis, there was a positive 
relationship between workload and 

Applications:The results of this
workload is a big factor that can cause burnout syndrome, workload can be seen from the large number 
of patients, lack of human resources, and high responsibility of nurses.

 

Kata kunci: beban kerja, burnout syndrome, pandemi Covid

 

1. PENDAHULUAN 

Covid-19 pertama kali ditemukan dan keberadaannya terdeteksi pada akhir desember 2019 pertama kali 
ditemukan di kota Wuhan di china.Virus Covid
manusia. Pertanggal 26 januari 2020, virus ini telah menginfeksi lebih dari 2000 manusia yang 
ditularkan oleh hewan (zoonis) 

Data dari WHO menyatakan bahwa jum
peningkatan yang cukup konsisten. Data kasus kumulatif hingga tahun 2020 bulan desember sudah 
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Abstrak 

Mengetahui hubungan beban kerja dengan burnout syndrome pada perawat dimasa 

ini menggunakan metode Literatur Review, yang merupakan sebuah buatan yang 
berdasarkan studi literatur yang terdapat metode eksplit dan melibatkan proses telaah kritis dalam 
pemilihan studi. Data yang digunakan adalah 16 jurnal nasional dan juga internasi
berdasarkan output screening sejumlah jurnal berdasarkan google schoolar, pubmed, dan sciencedirect

Berdasarkan hasil jurnal yang dikumpulkan dan analisa penulis didapatkan hubungan yang positif 
Burnout Syndromepada perawat. 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan mengetahui bahwa 
beban kerja merupakan faktor besar yang dapat menyebabkan burnout syndrome, 
dilihat dari banyaknya jumlah pasien, kurangnya SDM, serta tanggung jawab yang tinggi dari perawat

Abstract 

Knowing the relationship between workload and burnout syndrome in nurses during 

This study uses the Literature Review method, which is an artificial based on a literature 
study that contains an explicit method and involves a critical review process in the selection of studies. 
The data used are 16 national and international journals obtained based on the screening output of a 

google schoolar, pubmed, and sciencedirect. 

Based on the results of the journals collected and the author's analysis, there was a positive 
relationship between workload and Burnout Syndrome in nurses 

The results of this study are expected to be a source of information and know that 
workload is a big factor that can cause burnout syndrome, workload can be seen from the large number 
of patients, lack of human resources, and high responsibility of nurses. 

kerja, burnout syndrome, pandemi Covid-19, perawat 

19 pertama kali ditemukan dan keberadaannya terdeteksi pada akhir desember 2019 pertama kali 
Wuhan di china.Virus Covid-19 dapat menyebarkan dan menular melalui manusia ke 

manusia. Pertanggal 26 januari 2020, virus ini telah menginfeksi lebih dari 2000 manusia yang 
(zoonis) (Lu.et al. 2020) 

Data dari WHO menyatakan bahwa jumlah kasus yang terinfeksi Covid-19 di seluruh dunia mengalami 
peningkatan yang cukup konsisten. Data kasus kumulatif hingga tahun 2020 bulan desember sudah 
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pada perawat dimasa 

ini menggunakan metode Literatur Review, yang merupakan sebuah buatan yang 
berdasarkan studi literatur yang terdapat metode eksplit dan melibatkan proses telaah kritis dalam 
pemilihan studi. Data yang digunakan adalah 16 jurnal nasional dan juga internasional yang diperoleh 

google schoolar, pubmed, dan sciencedirect. 

Berdasarkan hasil jurnal yang dikumpulkan dan analisa penulis didapatkan hubungan yang positif 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan mengetahui bahwa 
burnout syndrome, beban kerja dapat 

gnya SDM, serta tanggung jawab yang tinggi dari perawat 

Knowing the relationship between workload and burnout syndrome in nurses during 

an artificial based on a literature 
study that contains an explicit method and involves a critical review process in the selection of studies. 
The data used are 16 national and international journals obtained based on the screening output of a 

Based on the results of the journals collected and the author's analysis, there was a positive 

study are expected to be a source of information and know that 
workload is a big factor that can cause burnout syndrome, workload can be seen from the large number 

19 pertama kali ditemukan dan keberadaannya terdeteksi pada akhir desember 2019 pertama kali 
19 dapat menyebarkan dan menular melalui manusia ke 

manusia. Pertanggal 26 januari 2020, virus ini telah menginfeksi lebih dari 2000 manusia yang 

19 di seluruh dunia mengalami 
peningkatan yang cukup konsisten. Data kasus kumulatif hingga tahun 2020 bulan desember sudah 



mencapai 63.965.092 kasus dengan kasus baru perharinya mencapai 591.432 kasus, dampak yang 
sangat terasa dialami oleh para petugas kesehatan yang turun langsung menangani pasien Covid
sehingga memiliki resiko yang besarterpapar virus menular tersebut, virus Covid
mudah menular ke orang lain terutama melalui udara dan salur pernapa

Salah satu tenaga kesehatan yang berperan penting dalam penyembuhan klien dan kolaborasi tim ialah 
perawat. Peran perawat yang memiliki tuntutan yang tinggi dengan berbagai macam karakteristik seperti 
jadwal kerja yang ketat, jumlah k
jawab atas keselamatan klien dan kesehatan diri sendiri dan orang lain, serta dituntut untuk mampu 
bekerja dalam tim, perawat juga yang selalu menemani dan kontak langsung dengan klien. Kon
inilah yang dapat menjadikan perawat mengalami kelelahan fisik dan mental 

Menurut Pines & Masclach (dalam Alverina & Ambarwati, 2019)
kelelahan baik secara fisik maupun mental
kurangnya konsentrasi serta timbulnya perilaku kerja yang negatif. Dalam hal ini kelelahan emosional 
yang dialami oleh perawat disebabkan oleh adanya tuntutan psikologis dan emosional saat melakukan 
tugasnya yang sangat berat dan bere
dokter, klien, dan keluarga klien.

Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya 
penyebab Burnout pada perawat yaitu beban kerja.Semakin tinggi nya
maka resiko perawat mengalami Burnout syndrome semakin tinggi untuk perawat. Hal ini sejalan 
dengan Penelitian yang dilakukan oleh 
menunjukan hasil analisis menunjukan 48% p
sebanyak 52% perawat belum mengalami Burnout syndrome, peneliti juga menyebutkan bahwa beban 
kerja menjadi salah satu penyebab paling penting dari terjadi nya Burnout syndrome pada perawat, 
beban kerja juga di pengaruhi dari banyak nya pasien yang masuk dalam satu hari dan tingkat 
ketergantungan pasien. 

2. METODOLOGI 

Metode yang dapat digunakan dalam suatu penelitian dapat jugadidefinisikan sebagai sebuah cara 
ilmiah untuk mengumpulkan data untuk memenuhi tu
Dalam melaksanakan sebuah penelitian diperlukan cara yang tepat agar dapat menjadi strategi 
penelitian yang baik, sehingga penelitian yang dilakukan mampu mencapai sasaran yaitu jawaban dari 
masalah yang sebelumnya sudah dirumuskan.

Dalam penelitian ini menggunakan metode 
mengidentifikasi, mengkaji, mengevakuasi serta menafsirkan semua penelitian yang didapatkan dan 
tersedia dengan metode literatur review
jurnal dan artikel secara sistematis yang pada setiap proses dalam pengerjaannya mengikuti langkah
langkah yang telah ditetapkan 

Data yang digunakan dalam penelitian in
sebelumnya. Sumber dalam melakukan tinjauan ini meliputi studi pencarian menggunakan beberapa 
databased melalui Google Schoolar, sciencedirect, pubmed
dari 10 jurnal internasional dan 6 jurnal nasional, dan jurnal yang termasuk kriteria inklusi dalam 
penelitian ini adalah dalam kurun waktu 5 tahun terakhir (2017
bahasa inggris),dan jurnal nasional (bahasa indonesia), jenis ju
jurnal Hubungan Beban Kerja dengan Burnout Syndrome Pada perawat dimasa pandemi Covid

Peneliti mendapatkan jurnal melalui hasil penelusuran melalui 3 
Google Schoolar, peneliti mene
seleksi berdasarkan tahun publikasi jurnal lalu didapatkan 857 jurnal, lalu peneliti menyeleksi dengan 
acuan kriteria inklusi yang sudah ditetapkan berdasarkan bahasa, tema jurnal, jenis ju
didapatkan sebanyak 413 jurnal, setelah itu peneliti menyeleksi junal secara menyeluruh sehingga 
mendapatkan 203 jurnal, setelah menemukan jurnal kemudian peneliti menyeleksi kembali dengan 
melihat jurnal yang mirip maka dihapus, dan disarin
maka didapatkan hasil jurnal 16.

3. HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan hasil jurnal yang telah dikumpulkan dan dianalisa oleh penulis sebanyak 16 jurnal, maka 
didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan positif antara beban kerja dengan 
perawat dimasa pandemi Covid
Burnout syndrome pada perawat.. Hal ini dikarenakan meningkatnya jumlah pasien, meningkatnya jam 
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mencapai 63.965.092 kasus dengan kasus baru perharinya mencapai 591.432 kasus, dampak yang 
rasa dialami oleh para petugas kesehatan yang turun langsung menangani pasien Covid

sehingga memiliki resiko yang besarterpapar virus menular tersebut, virus Covid-19 yang dapat dengan 
mudah menular ke orang lain terutama melalui udara dan salur pernapasan (Nabil&Dewi 2021)

Salah satu tenaga kesehatan yang berperan penting dalam penyembuhan klien dan kolaborasi tim ialah 
perawat. Peran perawat yang memiliki tuntutan yang tinggi dengan berbagai macam karakteristik seperti 
jadwal kerja yang ketat, jumlah klien yang banyak dalam pemberian asuhan keperawatan, rasa tanggung 
jawab atas keselamatan klien dan kesehatan diri sendiri dan orang lain, serta dituntut untuk mampu 
bekerja dalam tim, perawat juga yang selalu menemani dan kontak langsung dengan klien. Kon
inilah yang dapat menjadikan perawat mengalami kelelahan fisik dan mental (Sahrah, 2017)

(dalam Alverina & Ambarwati, 2019)burnout sendiri merupakan sindrom 
kelelahan baik secara fisik maupun mental di dalamnya berkembang konsep diri yang negatif, 
kurangnya konsentrasi serta timbulnya perilaku kerja yang negatif. Dalam hal ini kelelahan emosional 
yang dialami oleh perawat disebabkan oleh adanya tuntutan psikologis dan emosional saat melakukan 
tugasnya yang sangat berat dan beresiko tinggi, dan jika mengalami konflik dengan sesama perawat, 
dokter, klien, dan keluarga klien. 

Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya Burnout syndrome pada perawat salah satu faktor 
penyebab Burnout pada perawat yaitu beban kerja.Semakin tinggi nya beban kerja yang dialami perawat 
maka resiko perawat mengalami Burnout syndrome semakin tinggi untuk perawat. Hal ini sejalan 
dengan Penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhan, Dwi Sulisetyawati, & Suryandari 2020)
menunjukan hasil analisis menunjukan 48% perawat di ruangan ICU mengalami Burnout syndrome dan 
sebanyak 52% perawat belum mengalami Burnout syndrome, peneliti juga menyebutkan bahwa beban 
kerja menjadi salah satu penyebab paling penting dari terjadi nya Burnout syndrome pada perawat, 

uga di pengaruhi dari banyak nya pasien yang masuk dalam satu hari dan tingkat 

Metode yang dapat digunakan dalam suatu penelitian dapat jugadidefinisikan sebagai sebuah cara 
ilmiah untuk mengumpulkan data untuk memenuhi tujuan tertentu dan digunakan untuk hal tertentu. 
Dalam melaksanakan sebuah penelitian diperlukan cara yang tepat agar dapat menjadi strategi 
penelitian yang baik, sehingga penelitian yang dilakukan mampu mencapai sasaran yaitu jawaban dari 

lumnya sudah dirumuskan. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode literatur review (LR). Metode ini dilakukan dengan cara 
mengidentifikasi, mengkaji, mengevakuasi serta menafsirkan semua penelitian yang didapatkan dan 

literatur review ini dan peneliti melakukan analisa dan mengidentifikasi jurnal
jurnal dan artikel secara sistematis yang pada setiap proses dalam pengerjaannya mengikuti langkah
langkah yang telah ditetapkan (Triandini et.al. 2019) 

Data yang digunakan dalam penelitian ini di merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya. Sumber dalam melakukan tinjauan ini meliputi studi pencarian menggunakan beberapa 

Google Schoolar, sciencedirect, pubmed sehingga diperoleh 16 jurnal yang terdiri 
jurnal internasional dan 6 jurnal nasional, dan jurnal yang termasuk kriteria inklusi dalam 

penelitian ini adalah dalam kurun waktu 5 tahun terakhir (2017-2022),  jurnal internasional (jurnal 
bahasa inggris),dan jurnal nasional (bahasa indonesia), jenis jurnal full text dan orisinil dengan tema 
jurnal Hubungan Beban Kerja dengan Burnout Syndrome Pada perawat dimasa pandemi Covid

Peneliti mendapatkan jurnal melalui hasil penelusuran melalui 3 databased sciencedirect, Pubmed, 
, peneliti menemukan jurnal sebanyak 1.090 jurnal, selanjutnya peneliti melakukan 

seleksi berdasarkan tahun publikasi jurnal lalu didapatkan 857 jurnal, lalu peneliti menyeleksi dengan 
acuan kriteria inklusi yang sudah ditetapkan berdasarkan bahasa, tema jurnal, jenis ju
didapatkan sebanyak 413 jurnal, setelah itu peneliti menyeleksi junal secara menyeluruh sehingga 
mendapatkan 203 jurnal, setelah menemukan jurnal kemudian peneliti menyeleksi kembali dengan 
melihat jurnal yang mirip maka dihapus, dan disaring kembali dipilih berdasarkan judul yang relevan 
maka didapatkan hasil jurnal 16. 

Berdasarkan hasil jurnal yang telah dikumpulkan dan dianalisa oleh penulis sebanyak 16 jurnal, maka 
didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan positif antara beban kerja dengan Burnout Syndrome
perawat dimasa pandemi Covid-19 dimana beban kerja yang tinggi akan meningkatkan resiko terjadinya 

pada perawat.. Hal ini dikarenakan meningkatnya jumlah pasien, meningkatnya jam 
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mencapai 63.965.092 kasus dengan kasus baru perharinya mencapai 591.432 kasus, dampak yang 
rasa dialami oleh para petugas kesehatan yang turun langsung menangani pasien Covid-19 

19 yang dapat dengan 
(Nabil&Dewi 2021) 

Salah satu tenaga kesehatan yang berperan penting dalam penyembuhan klien dan kolaborasi tim ialah 
perawat. Peran perawat yang memiliki tuntutan yang tinggi dengan berbagai macam karakteristik seperti 

lien yang banyak dalam pemberian asuhan keperawatan, rasa tanggung 
jawab atas keselamatan klien dan kesehatan diri sendiri dan orang lain, serta dituntut untuk mampu 
bekerja dalam tim, perawat juga yang selalu menemani dan kontak langsung dengan klien. Kondisi 

(Sahrah, 2017) 

sendiri merupakan sindrom 
ep diri yang negatif, 

kurangnya konsentrasi serta timbulnya perilaku kerja yang negatif. Dalam hal ini kelelahan emosional 
yang dialami oleh perawat disebabkan oleh adanya tuntutan psikologis dan emosional saat melakukan 

siko tinggi, dan jika mengalami konflik dengan sesama perawat, 

pada perawat salah satu faktor 
beban kerja yang dialami perawat 

maka resiko perawat mengalami Burnout syndrome semakin tinggi untuk perawat. Hal ini sejalan 
(Ramadhan, Dwi Sulisetyawati, & Suryandari 2020) 
erawat di ruangan ICU mengalami Burnout syndrome dan 

sebanyak 52% perawat belum mengalami Burnout syndrome, peneliti juga menyebutkan bahwa beban 
kerja menjadi salah satu penyebab paling penting dari terjadi nya Burnout syndrome pada perawat, 

uga di pengaruhi dari banyak nya pasien yang masuk dalam satu hari dan tingkat 

Metode yang dapat digunakan dalam suatu penelitian dapat jugadidefinisikan sebagai sebuah cara 
juan tertentu dan digunakan untuk hal tertentu. 

Dalam melaksanakan sebuah penelitian diperlukan cara yang tepat agar dapat menjadi strategi 
penelitian yang baik, sehingga penelitian yang dilakukan mampu mencapai sasaran yaitu jawaban dari 

(LR). Metode ini dilakukan dengan cara 
mengidentifikasi, mengkaji, mengevakuasi serta menafsirkan semua penelitian yang didapatkan dan 

ini dan peneliti melakukan analisa dan mengidentifikasi jurnal-
jurnal dan artikel secara sistematis yang pada setiap proses dalam pengerjaannya mengikuti langkah-

i di merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya. Sumber dalam melakukan tinjauan ini meliputi studi pencarian menggunakan beberapa 

sehingga diperoleh 16 jurnal yang terdiri 
jurnal internasional dan 6 jurnal nasional, dan jurnal yang termasuk kriteria inklusi dalam 

2022),  jurnal internasional (jurnal 
dan orisinil dengan tema 

jurnal Hubungan Beban Kerja dengan Burnout Syndrome Pada perawat dimasa pandemi Covid-19 

databased sciencedirect, Pubmed, 
mukan jurnal sebanyak 1.090 jurnal, selanjutnya peneliti melakukan 

seleksi berdasarkan tahun publikasi jurnal lalu didapatkan 857 jurnal, lalu peneliti menyeleksi dengan 
acuan kriteria inklusi yang sudah ditetapkan berdasarkan bahasa, tema jurnal, jenis jurnal, sehingga 
didapatkan sebanyak 413 jurnal, setelah itu peneliti menyeleksi junal secara menyeluruh sehingga 
mendapatkan 203 jurnal, setelah menemukan jurnal kemudian peneliti menyeleksi kembali dengan 

g kembali dipilih berdasarkan judul yang relevan 

Berdasarkan hasil jurnal yang telah dikumpulkan dan dianalisa oleh penulis sebanyak 16 jurnal, maka 
Burnout Syndrome pada 

ggi akan meningkatkan resiko terjadinya 
pada perawat.. Hal ini dikarenakan meningkatnya jumlah pasien, meningkatnya jam 



kerja, serta tanggung jawab yang tinggi dari para perawat. Maka dari itu sangat penting untuk 
memperhatikan beban kerja 
kemampuan memperhatikan juga pola tugas yang diberikan kepada para perawat, juga memperhatikan 
banyaknya jumlah SDM tenaga keperawatan yang profesional di ruangan.

3.1 PEMBAHASAN 

Virus Covid-19 ini telah menyebar dan meluas secara menyeluruh ke seluruh penjuru dunia, hingga 
dengan  iniWorld Health Organization 
global untuk Covid-19 (WHO dalam Al Hakim 2021)
ini pun menyebabkan berbagai macam sektor terpuruk, mulai dari sektor pendidikan, sosial, ekonomi, 
dan yang pastinya kesehatan.Dalam penanganan wabah ini, perawat menjadi salah satu profesi garda 
terdepan dalam menyelesaikan pandemi Covid
rentan sekali akan terpapar virus corona karena seringnya berpapasan dan merawat pasien yang 
terinfeksi (Hamrani 2017). 

Tingginya kebutuhan pelayanan pada pasien Covid
perawat sehingga akan terjadinya kelelahan kerja yang di alami oleh perawat. 
Misnaniarti, & Windusari 2021)
Pandemi Covid-19 ini mengalami beberapa dampak buruk di
kerja yang meningkat, serta stres yang tinggi, sehingga membuat mereka rentan terhadap burnout 
al. 2020). 

Menurut Pines & Maslac (dalam 
baik secara fisik maupun mental yang termasuk di dalamnya berkembang konsep diri yang negatif, 
kurang konsentrasi serta perilaku kerja yang negatif.Terkait dengan hal ini, kelelahan emosional yang 
dialami oleh perawat disebabkan oleh adanya tuntutan psikologis 
tugasnya yang sangat berat, beresiko tinggi terpapar penyakit, konflik dengan sesama perawat, dokter, 
klien, dan keluarga klien. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh University of Novo Mesto Faculty of Health Sciences, Slovenia
didapatkan hasil adanya peningkatan sindrom kelelahan emosional dan kurangnya pencapaian pada 
perawat selama pandemi Covid
Zhang et al., (2020) menemukan bahwa perawat mengalami burno
kelelahan emosional, stress yang cukup besar dan mengalami kekurangan pencapaian pribadi yang 
parah di masa pandemi Covid-

Perawat merupakan salah satu profesi yang paling rentan terpapar infeksi virus corona dimasa pandemi
ini, namun dengan segala resiko tersebut, perawat sebisa mungkin tetap harus memberikan pelayanan 
dengan optimal dan dengan siap kontak langsung dengan pasien dalam mengimplementasikan asuhan 
keperawatan (Huang, et al., 2020)
yang tinggi di masa pandemi mengakibatkan perawat rentan mengalami permasalahan kesehatan seperti 
kecemasan, kelelahan, dan depresi 

Berdasarkan uraian tesebut dan juga telah dilakukan pencarian jurnal 
melalui data sekunder, yaitu penelitian tentang hubungan beban kerja dengan burnout syndrome perawat 
di masa pandemi Covid-19. Peneliti memilih jurnal dengan cara menyesuaikan variabel yang terkait 
dengan variabel-variabel penelitian ini yaitu variabel independen adalah beban kerja dan variabel 
dependen adalah burnout syndrome. Responden penelitian ini adalah perawat, dan selanjutnya peneliti 
menganalisis jurnal tersebut dengan cara menguraikan judul, metode, dan hasil peneli
uraian tabel diatas dari 16 tabel diatas maka di dapatkan 6 jurnal mengalami burnout syndrome yang 
tinggi, penelitian yang dilakukan oleh 
buglio,2021), (Bruynell,Smith,Tack,a,d,P
Istiqomahi, 2021), penelitian mereka mengungkapkan bahwa secara garis besar penyebab terjadinya 
burnout karena perawat mengadapi berbagai macam tanggung jawab, tuntutan pekerjaan yang banyak, 
sehingga terjadinya peningkatan beban kerja, ditambah lagi dengan tingkat perawatan pada pasien yang 
membuat pasien harus mendapat perawatan ekstra, complain dari pihak keluarga, serta perbandingan 
antara jumlah tenaga perawat dan pasien, sehingga dengan hal tersebut p
kelelahan baik secara fisik maupun secara mental dan pada akhirnya perawat akan mengalami stress 
yang meningkat.  

Kondisi pandemi Covid-19 memperlihatkan keadaan burnout yang sangat berbeda, dimana terjadi 
peningkatan burnout sebelum 
oleh (Zhang et al., 2020) dikatakan bahwa sebelum adanya Pandemi Covid
54%, tetapi setelah pandemi melanda, terjadi peningkatan burnout yaitu menjadi 84%. Ha
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kerja, serta tanggung jawab yang tinggi dari para perawat. Maka dari itu sangat penting untuk 
 yang diberikan kepada perawat  harus sesuai dengan jumlah dan 

kemampuan memperhatikan juga pola tugas yang diberikan kepada para perawat, juga memperhatikan 
banyaknya jumlah SDM tenaga keperawatan yang profesional di ruangan. 

ini telah menyebar dan meluas secara menyeluruh ke seluruh penjuru dunia, hingga 
World Health Organization (WHO) menetapkan status pandemi ini menjadi suatu pendemi 

(WHO dalam Al Hakim 2021). Akibat status pandemi yang ber
ini pun menyebabkan berbagai macam sektor terpuruk, mulai dari sektor pendidikan, sosial, ekonomi, 
dan yang pastinya kesehatan.Dalam penanganan wabah ini, perawat menjadi salah satu profesi garda 
terdepan dalam menyelesaikan pandemi Covid-19 ini di sektor kesehatan. Hal ini membuat perawat 
rentan sekali akan terpapar virus corona karena seringnya berpapasan dan merawat pasien yang 

Tingginya kebutuhan pelayanan pada pasien Covid-19, hal ini akan menambah beban ker
perawat sehingga akan terjadinya kelelahan kerja yang di alami oleh perawat. (Santoso dalam Soleha, 
Misnaniarti, & Windusari 2021). Sebagian besar perawat yang turun ikut andil dalam menangani 

19 ini mengalami beberapa dampak buruk di antaranya, kesulitan dalam bekerja, beban 
kerja yang meningkat, serta stres yang tinggi, sehingga membuat mereka rentan terhadap burnout 

Menurut Pines & Maslac (dalam Alverina & Ambarwati 2019) burnout merupakan sindrom kelelahan, 
secara fisik maupun mental yang termasuk di dalamnya berkembang konsep diri yang negatif, 

kurang konsentrasi serta perilaku kerja yang negatif.Terkait dengan hal ini, kelelahan emosional yang 
dialami oleh perawat disebabkan oleh adanya tuntutan psikologis dan emosional saat melakukan 
tugasnya yang sangat berat, beresiko tinggi terpapar penyakit, konflik dengan sesama perawat, dokter, 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh University of Novo Mesto Faculty of Health Sciences, Slovenia
didapatkan hasil adanya peningkatan sindrom kelelahan emosional dan kurangnya pencapaian pada 
perawat selama pandemi Covid-19 (Leskovic et al., (2020). Dan juga didapatkan hasil penelitian oleh 

menemukan bahwa perawat mengalami burnout syndrome perawat mengalami 
kelelahan emosional, stress yang cukup besar dan mengalami kekurangan pencapaian pribadi yang 

-19. 

Perawat merupakan salah satu profesi yang paling rentan terpapar infeksi virus corona dimasa pandemi
ini, namun dengan segala resiko tersebut, perawat sebisa mungkin tetap harus memberikan pelayanan 
dengan optimal dan dengan siap kontak langsung dengan pasien dalam mengimplementasikan asuhan 

(Huang, et al., 2020). Peningkatan jumlah pasien yang yang menyebabkan beban kerja 
yang tinggi di masa pandemi mengakibatkan perawat rentan mengalami permasalahan kesehatan seperti 
kecemasan, kelelahan, dan depresi (Hu, et al., 2020). 

Berdasarkan uraian tesebut dan juga telah dilakukan pencarian jurnal secara sistematis oleh peneliti 
melalui data sekunder, yaitu penelitian tentang hubungan beban kerja dengan burnout syndrome perawat 

19. Peneliti memilih jurnal dengan cara menyesuaikan variabel yang terkait 
enelitian ini yaitu variabel independen adalah beban kerja dan variabel 

dependen adalah burnout syndrome. Responden penelitian ini adalah perawat, dan selanjutnya peneliti 
menganalisis jurnal tersebut dengan cara menguraikan judul, metode, dan hasil peneli
uraian tabel diatas dari 16 tabel diatas maka di dapatkan 6 jurnal mengalami burnout syndrome yang 
tinggi, penelitian yang dilakukan oleh (hidayat, sureskiarti, 2020), (Moh Koharudin, 2021)

(Bruynell,Smith,Tack,a,d,Person,2021), (Ulfah,Edza,Hamid,2020)
, penelitian mereka mengungkapkan bahwa secara garis besar penyebab terjadinya 

burnout karena perawat mengadapi berbagai macam tanggung jawab, tuntutan pekerjaan yang banyak, 
adinya peningkatan beban kerja, ditambah lagi dengan tingkat perawatan pada pasien yang 

membuat pasien harus mendapat perawatan ekstra, complain dari pihak keluarga, serta perbandingan 
antara jumlah tenaga perawat dan pasien, sehingga dengan hal tersebut perawat akan merasakan 
kelelahan baik secara fisik maupun secara mental dan pada akhirnya perawat akan mengalami stress 

19 memperlihatkan keadaan burnout yang sangat berbeda, dimana terjadi 
peningkatan burnout sebelum dan setelah terjadinya masa pandemi. Seperti penelitian yang dilakukan 

dikatakan bahwa sebelum adanya Pandemi Covid-19, burnout perawat sebesar 
54%, tetapi setelah pandemi melanda, terjadi peningkatan burnout yaitu menjadi 84%. Ha
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kerja, serta tanggung jawab yang tinggi dari para perawat. Maka dari itu sangat penting untuk 
yang diberikan kepada perawat  harus sesuai dengan jumlah dan 

kemampuan memperhatikan juga pola tugas yang diberikan kepada para perawat, juga memperhatikan 

ini telah menyebar dan meluas secara menyeluruh ke seluruh penjuru dunia, hingga 
(WHO) menetapkan status pandemi ini menjadi suatu pendemi 

Akibat status pandemi yang berkelanjutan, Virus 
ini pun menyebabkan berbagai macam sektor terpuruk, mulai dari sektor pendidikan, sosial, ekonomi, 
dan yang pastinya kesehatan.Dalam penanganan wabah ini, perawat menjadi salah satu profesi garda 

19 ini di sektor kesehatan. Hal ini membuat perawat 
rentan sekali akan terpapar virus corona karena seringnya berpapasan dan merawat pasien yang 

19, hal ini akan menambah beban kerja pada 
(Santoso dalam Soleha, 

. Sebagian besar perawat yang turun ikut andil dalam menangani 
antaranya, kesulitan dalam bekerja, beban 

kerja yang meningkat, serta stres yang tinggi, sehingga membuat mereka rentan terhadap burnout (Lai et 

) burnout merupakan sindrom kelelahan, 
secara fisik maupun mental yang termasuk di dalamnya berkembang konsep diri yang negatif, 

kurang konsentrasi serta perilaku kerja yang negatif.Terkait dengan hal ini, kelelahan emosional yang 
dan emosional saat melakukan 

tugasnya yang sangat berat, beresiko tinggi terpapar penyakit, konflik dengan sesama perawat, dokter, 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh University of Novo Mesto Faculty of Health Sciences, Slovenia, 
didapatkan hasil adanya peningkatan sindrom kelelahan emosional dan kurangnya pencapaian pada 

. Dan juga didapatkan hasil penelitian oleh 
ut syndrome perawat mengalami 

kelelahan emosional, stress yang cukup besar dan mengalami kekurangan pencapaian pribadi yang 

Perawat merupakan salah satu profesi yang paling rentan terpapar infeksi virus corona dimasa pandemi 
ini, namun dengan segala resiko tersebut, perawat sebisa mungkin tetap harus memberikan pelayanan 
dengan optimal dan dengan siap kontak langsung dengan pasien dalam mengimplementasikan asuhan 

ng yang menyebabkan beban kerja 
yang tinggi di masa pandemi mengakibatkan perawat rentan mengalami permasalahan kesehatan seperti 

secara sistematis oleh peneliti 
melalui data sekunder, yaitu penelitian tentang hubungan beban kerja dengan burnout syndrome perawat 

19. Peneliti memilih jurnal dengan cara menyesuaikan variabel yang terkait 
enelitian ini yaitu variabel independen adalah beban kerja dan variabel 

dependen adalah burnout syndrome. Responden penelitian ini adalah perawat, dan selanjutnya peneliti 
menganalisis jurnal tersebut dengan cara menguraikan judul, metode, dan hasil penelitian .  Melihat 
uraian tabel diatas dari 16 tabel diatas maka di dapatkan 6 jurnal mengalami burnout syndrome yang 

Koharudin, 2021),(Bellanti 
(Ulfah,Edza,Hamid,2020), (Kusumawati, 

, penelitian mereka mengungkapkan bahwa secara garis besar penyebab terjadinya 
burnout karena perawat mengadapi berbagai macam tanggung jawab, tuntutan pekerjaan yang banyak, 

adinya peningkatan beban kerja, ditambah lagi dengan tingkat perawatan pada pasien yang 
membuat pasien harus mendapat perawatan ekstra, complain dari pihak keluarga, serta perbandingan 

erawat akan merasakan 
kelelahan baik secara fisik maupun secara mental dan pada akhirnya perawat akan mengalami stress 

19 memperlihatkan keadaan burnout yang sangat berbeda, dimana terjadi 
dan setelah terjadinya masa pandemi. Seperti penelitian yang dilakukan 

19, burnout perawat sebesar 
54%, tetapi setelah pandemi melanda, terjadi peningkatan burnout yaitu menjadi 84%. Hal tersebut juga 



dibuktikan oleh (Hu et al., 2020)
dibandingkan dengan masalah psikologis lainnya seperti kecemasan dan juga depresi.

Penelitian yang dilakukan oleh 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan burnout syndrome perawat di 
Rumah Sakit Panti Nirmala Malang, tanggung jawab perawat yang tinggi terhadap pasien panti nirmala 
malang membuat perawat mengalami beban kerja yang cukup tinggi, hal tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
perawat di rumah sakit meliputi beban kerja fisik dan mental yang dilakukan setiap hari se
berulang sehingga menjadikan perawat mendapat tanggung jawab yang sama dan berat setiap harinya, 
analisis dari peneliti jika dalam sebuah pekerjaan adalah dengan terdapatnya beban kerja yang tinggi, 
tenaga SDM yang kurang, tanggung jawab yan
tersebut, jam kerja yang relatif tinggi, waktu menyelesaikan tugas yang sedikit, ketika semua komponen 
tersebut terdapat dalam sebuah pekerjaan maka akan membuat beban kerja yang tinggi. 

Terlebih lagi faktor beban kerja terdapat dari peningkatan pasien dimasa pandemi Covid
pasien merupakan hal yang tidak dapat diprediksi terlebih dimasa pandemi ini peningkatan jumlah 
pasien sangat signifikan, serta dengan bertambahnya jumlah pasien maka bertamb
dan tanggung jawab yang dimili oleh para perawat, Asumsi tersebut didukung oleh 
Banyaknya tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada pekerja menyebabkan hasil yang dicapai 
menjadi kurang maksimal karena pekerja han
banyaknya pekerjaan yang diberikan. Oleh karena itu dalam hal ini pihak manajer atau pimpinan 
ruangan yang memiliki kendali atas memperhatikan beban kerja dari para perawat, memperhatikan pola
pola tugas dari para perawat, dapat mengatur manajemen diruangan dengan lebih baik, dan jika memang 
sangat amat diperlukan pihak manajer rumah sakit dapat menambah SDM professional, agar dapat 
mengurangi masalah kejenuhan dan kelelahan dalam bekerja. Saran dari penel
terlebih dahulu tugas yang diberikan kepada perawat tersebut apakah sesuai dengan kemampuan mereka 
atau tidak, setelah itu berikanlah pelatihan untuk menunjang kemampuan dari para perawat agar beban 
kerja dapat terkendali dan para p
pasien dan semangat dalam bekerja.

Beban kerja perawat sangat berat seperti penelitian yang dilakukan oleh seperti penelitian yang 
dilakukan oleh  (Hidayat, Sureskirti, 2020)
yang berat. Menurut analisis dari peneliti beban kerja perawat sebelum pandemi mengalami konsistensi 
dan pada saat adanya masa Pandemi Covid
tersebut dipertegas oleh peneltian dari Dari 
mengatakan bahwa sebanyak 62% responden melaporkan rasio perawat
responden setuju mengatakan bahwa mereka mengalami peningkatan beban kerja akibat pandemi 
Covid-19, karena adanya peningkatan jam kerja, peningkatan jumlah pasien, ancaman takut tertular, 
ancaman takut menularkan kepada keluarga mereka, kurangnya dukungan sosial selama masa pandemi 
covid-19 hal-hal seperti diatas yang menjadikan beban kerja sema
Covid-19 didukung oleh penelitian dari 
beban kerja, kekurangan  material dan kekurangan sumber daya manusia, serta kurangnya dukungan 
sosial ditempat kerja menjelaskan
covid, serta takut menularkan kepada keluarga mereka. Beban kerja perawat yang tinggi juga dirasakan 
perawat dimasa pandemi Covid
tersebut mendapatkan hasil (54.8%) memiliki beban kerja berat dimasa pandemi Covid
diatas peneliti menyimpulkan memang beban kerja dimasa pandemi tinggi terlebih pada perawat yang 
harus merawat pasien Covid-19.

Berdasarkan 16 jurnal yang telah dianalisis, diperoleh 9 jurnal yang membahas terkait dengan hubungan 
antara 2 variabel, 7 diantaranya menyatakan ada hubungan dan 2 jurnal menyatakan tidak ada 
hubungan. Dengan hal ini karena lebih banyak yang dominan berhu
konklusi yaitu beban kerja memang berhubungan dengan burnout. Dalam sebuah pekerjaan jika 
tanggung jawab terlalu berat, ratio pasien dan perawat berbeda sangat jauh, ketika semua komponen 
diatas terdapat dalam sebuah peker
meningkatkan kelelahan kerja dan akan menurunnya kinerja dari perawat. salah satu faktor yang 
mempengaruhi Burnout adalah Beban kerja seperti ungkapan dari 
mengatakan bahwa beban kerja yang terlalu tinggi dari perawat maka akan menyebabkan perawat 
mengalami Burnout syndrome.

 Pandemi Covid-19 yang saat  ini berlangsung membuat perawat mengalami burnout yang signifikan, 
yang di mana terjadi peningkatan sebelum dan se
Dimasa pandemi saat ini dapat terlihat dengan jelas peningkatan Burnout Syndrome pada perawat, hal 
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(Hu et al., 2020) yakni angka kejadian burnout pada perawat meningkat tinggi jika 
dibandingkan dengan masalah psikologis lainnya seperti kecemasan dan juga depresi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Irtikasari, Darmawanti, Rahmawati, Suprawoto, 2021)
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan burnout syndrome perawat di 
Rumah Sakit Panti Nirmala Malang, tanggung jawab perawat yang tinggi terhadap pasien panti nirmala 

t mengalami beban kerja yang cukup tinggi, hal tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat, Sureskiarti, 2020) yang mendapatkan hasil Beban kerja 
perawat di rumah sakit meliputi beban kerja fisik dan mental yang dilakukan setiap hari se
berulang sehingga menjadikan perawat mendapat tanggung jawab yang sama dan berat setiap harinya, 
analisis dari peneliti jika dalam sebuah pekerjaan adalah dengan terdapatnya beban kerja yang tinggi, 
tenaga SDM yang kurang, tanggung jawab yang tinggi tidak sesuai dengan kemampuan perawat 
tersebut, jam kerja yang relatif tinggi, waktu menyelesaikan tugas yang sedikit, ketika semua komponen 
tersebut terdapat dalam sebuah pekerjaan maka akan membuat beban kerja yang tinggi. 

beban kerja terdapat dari peningkatan pasien dimasa pandemi Covid
pasien merupakan hal yang tidak dapat diprediksi terlebih dimasa pandemi ini peningkatan jumlah 
pasien sangat signifikan, serta dengan bertambahnya jumlah pasien maka bertamb
dan tanggung jawab yang dimili oleh para perawat, Asumsi tersebut didukung oleh 
Banyaknya tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada pekerja menyebabkan hasil yang dicapai 
menjadi kurang maksimal karena pekerja hanya mempunyai waktu yang sedikit untuk menyelesaikan 
banyaknya pekerjaan yang diberikan. Oleh karena itu dalam hal ini pihak manajer atau pimpinan 
ruangan yang memiliki kendali atas memperhatikan beban kerja dari para perawat, memperhatikan pola

dari para perawat, dapat mengatur manajemen diruangan dengan lebih baik, dan jika memang 
sangat amat diperlukan pihak manajer rumah sakit dapat menambah SDM professional, agar dapat 
mengurangi masalah kejenuhan dan kelelahan dalam bekerja. Saran dari peneliti adalah identifikasi 
terlebih dahulu tugas yang diberikan kepada perawat tersebut apakah sesuai dengan kemampuan mereka 
atau tidak, setelah itu berikanlah pelatihan untuk menunjang kemampuan dari para perawat agar beban 
kerja dapat terkendali dan para perawat akan semakin baik dalam memberikan asuhan keperawat kepada 
pasien dan semangat dalam bekerja. 

Beban kerja perawat sangat berat seperti penelitian yang dilakukan oleh seperti penelitian yang 
(Hidayat, Sureskirti, 2020) menyatakan bahwa 60,2% responden mengalami beban kerja 

yang berat. Menurut analisis dari peneliti beban kerja perawat sebelum pandemi mengalami konsistensi 
dan pada saat adanya masa Pandemi Covid-19 mengalami peningkatan yang cukup signifikan, hal 

h peneltian dari Dari (Bruynell, jerome, pirson, 2021) 
mengatakan bahwa sebanyak 62% responden melaporkan rasio perawat-pasien 1:2 dan dari 89% 
responden setuju mengatakan bahwa mereka mengalami peningkatan beban kerja akibat pandemi 

19, karena adanya peningkatan jam kerja, peningkatan jumlah pasien, ancaman takut tertular, 
ancaman takut menularkan kepada keluarga mereka, kurangnya dukungan sosial selama masa pandemi 

hal seperti diatas yang menjadikan beban kerja semakin meningkat dimasa pandemi 
19 didukung oleh penelitian dari (Garcia, Calvo, 2020) Hasil penelitian mengatakan kelebihan 

beban kerja, kekurangan  material dan kekurangan sumber daya manusia, serta kurangnya dukungan 
sosial ditempat kerja menjelaskan peningkatan Burnout, Para perawat juga sangat takut tertular infeksi 
covid, serta takut menularkan kepada keluarga mereka. Beban kerja perawat yang tinggi juga dirasakan 
perawat dimasa pandemi Covid-19 ini dibuktikan dari penelitian dari (Anggreini,2021)
tersebut mendapatkan hasil (54.8%) memiliki beban kerja berat dimasa pandemi Covid
diatas peneliti menyimpulkan memang beban kerja dimasa pandemi tinggi terlebih pada perawat yang 

19. 

Berdasarkan 16 jurnal yang telah dianalisis, diperoleh 9 jurnal yang membahas terkait dengan hubungan 
antara 2 variabel, 7 diantaranya menyatakan ada hubungan dan 2 jurnal menyatakan tidak ada 
hubungan. Dengan hal ini karena lebih banyak yang dominan berhubungan, maka dapat ditarik sebuah 
konklusi yaitu beban kerja memang berhubungan dengan burnout. Dalam sebuah pekerjaan jika 
tanggung jawab terlalu berat, ratio pasien dan perawat berbeda sangat jauh, ketika semua komponen 
diatas terdapat dalam sebuah pekerjaan maka akan terdapat beban kerja yang tinggi dan akan 
meningkatkan kelelahan kerja dan akan menurunnya kinerja dari perawat. salah satu faktor yang 
mempengaruhi Burnout adalah Beban kerja seperti ungkapan dari (Ulfah, Ezdha, and Hamid 2020)

kan bahwa beban kerja yang terlalu tinggi dari perawat maka akan menyebabkan perawat 
mengalami Burnout syndrome. 

19 yang saat  ini berlangsung membuat perawat mengalami burnout yang signifikan, 
yang di mana terjadi peningkatan sebelum dan sesudah terjadinya pandemi Covid-
Dimasa pandemi saat ini dapat terlihat dengan jelas peningkatan Burnout Syndrome pada perawat, hal 
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yakni angka kejadian burnout pada perawat meningkat tinggi jika 
dibandingkan dengan masalah psikologis lainnya seperti kecemasan dan juga depresi. 

mawati, Suprawoto, 2021) didapatkan hasil 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan burnout syndrome perawat di 
Rumah Sakit Panti Nirmala Malang, tanggung jawab perawat yang tinggi terhadap pasien panti nirmala 

t mengalami beban kerja yang cukup tinggi, hal tersebut sejalan dengan 
yang mendapatkan hasil Beban kerja 

perawat di rumah sakit meliputi beban kerja fisik dan mental yang dilakukan setiap hari secara rutin dan 
berulang sehingga menjadikan perawat mendapat tanggung jawab yang sama dan berat setiap harinya, 
analisis dari peneliti jika dalam sebuah pekerjaan adalah dengan terdapatnya beban kerja yang tinggi, 

g tinggi tidak sesuai dengan kemampuan perawat 
tersebut, jam kerja yang relatif tinggi, waktu menyelesaikan tugas yang sedikit, ketika semua komponen 
tersebut terdapat dalam sebuah pekerjaan maka akan membuat beban kerja yang tinggi.   

beban kerja terdapat dari peningkatan pasien dimasa pandemi Covid-19 peningkatan 
pasien merupakan hal yang tidak dapat diprediksi terlebih dimasa pandemi ini peningkatan jumlah 
pasien sangat signifikan, serta dengan bertambahnya jumlah pasien maka bertambah juga beban tugas 
dan tanggung jawab yang dimili oleh para perawat, Asumsi tersebut didukung oleh (Mudayana, 2010)  
Banyaknya tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada pekerja menyebabkan hasil yang dicapai 

ya mempunyai waktu yang sedikit untuk menyelesaikan 
banyaknya pekerjaan yang diberikan. Oleh karena itu dalam hal ini pihak manajer atau pimpinan 
ruangan yang memiliki kendali atas memperhatikan beban kerja dari para perawat, memperhatikan pola-

dari para perawat, dapat mengatur manajemen diruangan dengan lebih baik, dan jika memang 
sangat amat diperlukan pihak manajer rumah sakit dapat menambah SDM professional, agar dapat 

iti adalah identifikasi 
terlebih dahulu tugas yang diberikan kepada perawat tersebut apakah sesuai dengan kemampuan mereka 
atau tidak, setelah itu berikanlah pelatihan untuk menunjang kemampuan dari para perawat agar beban 

erawat akan semakin baik dalam memberikan asuhan keperawat kepada 

Beban kerja perawat sangat berat seperti penelitian yang dilakukan oleh seperti penelitian yang 
a 60,2% responden mengalami beban kerja 

yang berat. Menurut analisis dari peneliti beban kerja perawat sebelum pandemi mengalami konsistensi 
19 mengalami peningkatan yang cukup signifikan, hal 

 hasil penelitian ini 
pasien 1:2 dan dari 89% 

responden setuju mengatakan bahwa mereka mengalami peningkatan beban kerja akibat pandemi 
19, karena adanya peningkatan jam kerja, peningkatan jumlah pasien, ancaman takut tertular, 

ancaman takut menularkan kepada keluarga mereka, kurangnya dukungan sosial selama masa pandemi 
kin meningkat dimasa pandemi 

Hasil penelitian mengatakan kelebihan 
beban kerja, kekurangan  material dan kekurangan sumber daya manusia, serta kurangnya dukungan 

peningkatan Burnout, Para perawat juga sangat takut tertular infeksi 
covid, serta takut menularkan kepada keluarga mereka. Beban kerja perawat yang tinggi juga dirasakan 

(Anggreini,2021) dalam penelitian 
tersebut mendapatkan hasil (54.8%) memiliki beban kerja berat dimasa pandemi Covid-19. Dari hasil 
diatas peneliti menyimpulkan memang beban kerja dimasa pandemi tinggi terlebih pada perawat yang 

Berdasarkan 16 jurnal yang telah dianalisis, diperoleh 9 jurnal yang membahas terkait dengan hubungan 
antara 2 variabel, 7 diantaranya menyatakan ada hubungan dan 2 jurnal menyatakan tidak ada 

bungan, maka dapat ditarik sebuah 
konklusi yaitu beban kerja memang berhubungan dengan burnout. Dalam sebuah pekerjaan jika 
tanggung jawab terlalu berat, ratio pasien dan perawat berbeda sangat jauh, ketika semua komponen 

jaan maka akan terdapat beban kerja yang tinggi dan akan 
meningkatkan kelelahan kerja dan akan menurunnya kinerja dari perawat. salah satu faktor yang 

(Ulfah, Ezdha, and Hamid 2020) yang 
kan bahwa beban kerja yang terlalu tinggi dari perawat maka akan menyebabkan perawat 

19 yang saat  ini berlangsung membuat perawat mengalami burnout yang signifikan, 
-19 (Hu et al. 2020). 

Dimasa pandemi saat ini dapat terlihat dengan jelas peningkatan Burnout Syndrome pada perawat, hal 



ini harus menjadi perhatian lebih bagi pihak rumah sakit agar dapat mengelola manajemen tenaga kerja 
sebaik mungkin, menambah SDM profesional dimasa pandemi Covid
dari perawat, seperti apa yang disampaikan oleh Melati dan Surya dalam 
bahwa beban kerja mempunyai pengaruh akan terjadinya burnout pada kar
adalah para perawat, dengan penambahan staff tenaga keperawatan diharapkan beban kerja yang tinggi 
perawat dimasa pandemi Covid

Hasil analisis dari jurnal yang dilakukan peneliti didapatkan bahwa
dengan burnout, yaitu sesuai dengan tinjauan teori yang dicantumkan oleh peneliti bahwasanya salah 
satu faktor yang dapat menjadi penyebab Burnout terdapat pada faktor individu adalah beban kerja, 
dimana ketika beban kerja perawat tinggi, peningkatan jumlah pasien yang signifikan, tanggung jawab 
yang besar, jam kerja yang relatif lama, ketika hal
keperawatan hal itu akan menjadikan perawat mengalami kelelahan dalam pekerja, deperes
serta stress kerja. Argumen tersebut didukung oleh pernyataan Menurut Sari, (2015) beban kerja adalah 
suatu ukuran sebuah pekerjaan yang meliputi beberapa hal yaitu jam kerja, jumlah individu yang harus 
diberikan pelayanan, serta rasa tanggung j
secara kualitatif dapat dilihat dari tingkat kesulitan pekerjaan tersebut untuk diselesaikan. Hal ini dapat 
menjadi perhatian bagaimana agar dapat mengurangi beban kerja perawat, karena semakin rendah
kerja pegawai maka kinerja dari pegawai tersebut akan semakin baik, sedangkan jika beban kerja tinggi 
maka akan menurunkan kualitas kinerja dari perawat, sehingga akan menimbulkan resiko kelelahan 
dalam bekerja dan resiko tinggi mengalami burnout sy

Berdasarkan 16 jurnal yang dianalisis didapatkan diperoleh 9 jurnal yang membahas terkait dengan 
hubungan antara 2 variabel yang akan diteliti yaitu beban kerja dan 
menyatakan ada hubungan dan 2 jurnal menyatakan tidak ada hubungan antara beban kerja dengan 
burnout syndrome, dengan hasil ini didapatkan jurnal lebih banyak dan juga lebih dominan yang 
mengatakan berhubungan dibanding tidak berhubungan da
oleh (Ulfah, Ezdha, and Hamid 2020)
perawat maka akan menyebabkan perawat mengalami 
berhubungan dengan burnout
penting untuk memperhatikan beban kerja perawat agar para perawat agar tidak menjadikan 
pekerjaannya menjadi sebuah beban dan juga dapat meningkatkan pelayanan keperawatan, asuhan 
keperawatan, serta dapat meningkatkan kinerja perawat, dan ketika beban kerja terkendali maka akan 
mengurangi resiko terjadinya Burnout Syndrome

4. KESIMPULAN 

Ada konsistensi hasil beban kerja dan berpengaruh positif antara beban kerja dengan Burnout Syn
baik sebelum pandemi maupun saat masa pandemi.Saran agar para manager dan perawat tetap 
memperhatikan beban kerja yang dapat menyebabkan burnout syndrome, dengan melakukan 
manajemen SDM dan pola penugasan, jika perlu penambahan SDM keperawatan.

SARAN DAN REKOMENDASI

1. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan sebagai bahan ajar 
bagi penelitian selanjutnya guna meningkatkan serta menambah ilmu baru.

2. Bagi institusi pendidikan, hasil penelitian mampu menambah khazanah
keperawatan. 

Bagi peneliti lain, hasil penelitian diharpkan mampu menjadi acuan dan informasi bagi peneliti 
selanjutnya dalam ruang lingkup yang sama.
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ini harus menjadi perhatian lebih bagi pihak rumah sakit agar dapat mengelola manajemen tenaga kerja 
ik mungkin, menambah SDM profesional dimasa pandemi Covid-19 untuk mengurangi beban kerja 

dari perawat, seperti apa yang disampaikan oleh Melati dan Surya dalam (Atmaja, 2018)
bahwa beban kerja mempunyai pengaruh akan terjadinya burnout pada karyawan yang salah satunya 
adalah para perawat, dengan penambahan staff tenaga keperawatan diharapkan beban kerja yang tinggi 
perawat dimasa pandemi Covid-19 akan dapat teratasi dengan baik. 

Hasil analisis dari jurnal yang dilakukan peneliti didapatkan bahwa beban kerja mempunyai hubungan 
dengan burnout, yaitu sesuai dengan tinjauan teori yang dicantumkan oleh peneliti bahwasanya salah 
satu faktor yang dapat menjadi penyebab Burnout terdapat pada faktor individu adalah beban kerja, 

erawat tinggi, peningkatan jumlah pasien yang signifikan, tanggung jawab 
yang besar, jam kerja yang relatif lama, ketika hal-hal tersebut terjadi di dalam sebuah lingkup 
keperawatan hal itu akan menjadikan perawat mengalami kelelahan dalam pekerja, deperes
serta stress kerja. Argumen tersebut didukung oleh pernyataan Menurut Sari, (2015) beban kerja adalah 
suatu ukuran sebuah pekerjaan yang meliputi beberapa hal yaitu jam kerja, jumlah individu yang harus 
diberikan pelayanan, serta rasa tanggung jawab yang harus di tanggung, beban kerja jika dipandang 
secara kualitatif dapat dilihat dari tingkat kesulitan pekerjaan tersebut untuk diselesaikan. Hal ini dapat 
menjadi perhatian bagaimana agar dapat mengurangi beban kerja perawat, karena semakin rendah
kerja pegawai maka kinerja dari pegawai tersebut akan semakin baik, sedangkan jika beban kerja tinggi 
maka akan menurunkan kualitas kinerja dari perawat, sehingga akan menimbulkan resiko kelelahan 
dalam bekerja dan resiko tinggi mengalami burnout syndrome. 

Berdasarkan 16 jurnal yang dianalisis didapatkan diperoleh 9 jurnal yang membahas terkait dengan 
hubungan antara 2 variabel yang akan diteliti yaitu beban kerja dan burnout syndrome
menyatakan ada hubungan dan 2 jurnal menyatakan tidak ada hubungan antara beban kerja dengan 

, dengan hasil ini didapatkan jurnal lebih banyak dan juga lebih dominan yang 
mengatakan berhubungan dibanding tidak berhubungan dan ditambah dengan teori yang diungkapkan 

(Ulfah, Ezdha, and Hamid 2020) yang mengatakan bahwa beban kerja yang terlalu tinggi dari 
perawat maka akan menyebabkan perawat mengalami Burnout syndrome. 

burnout syndrome pada perawat Dapat ditarik sebuah konklusi bahwa sangat 
penting untuk memperhatikan beban kerja perawat agar para perawat agar tidak menjadikan 
pekerjaannya menjadi sebuah beban dan juga dapat meningkatkan pelayanan keperawatan, asuhan 

n, serta dapat meningkatkan kinerja perawat, dan ketika beban kerja terkendali maka akan 
Burnout Syndrome pada perawat.  

Ada konsistensi hasil beban kerja dan berpengaruh positif antara beban kerja dengan Burnout Syn
baik sebelum pandemi maupun saat masa pandemi.Saran agar para manager dan perawat tetap 
memperhatikan beban kerja yang dapat menyebabkan burnout syndrome, dengan melakukan 
manajemen SDM dan pola penugasan, jika perlu penambahan SDM keperawatan. 

DAN REKOMENDASI 

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan sebagai bahan ajar 
bagi penelitian selanjutnya guna meningkatkan serta menambah ilmu baru. 
Bagi institusi pendidikan, hasil penelitian mampu menambah khazanah pendidikan khususnya 

Bagi peneliti lain, hasil penelitian diharpkan mampu menjadi acuan dan informasi bagi peneliti 
selanjutnya dalam ruang lingkup yang sama.  
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ini harus menjadi perhatian lebih bagi pihak rumah sakit agar dapat mengelola manajemen tenaga kerja 
19 untuk mengurangi beban kerja 

(Atmaja, 2018) menyatakan 
yawan yang salah satunya 

adalah para perawat, dengan penambahan staff tenaga keperawatan diharapkan beban kerja yang tinggi 

beban kerja mempunyai hubungan 
dengan burnout, yaitu sesuai dengan tinjauan teori yang dicantumkan oleh peneliti bahwasanya salah 
satu faktor yang dapat menjadi penyebab Burnout terdapat pada faktor individu adalah beban kerja, 

erawat tinggi, peningkatan jumlah pasien yang signifikan, tanggung jawab 
hal tersebut terjadi di dalam sebuah lingkup 

keperawatan hal itu akan menjadikan perawat mengalami kelelahan dalam pekerja, deperesonalisasi, 
serta stress kerja. Argumen tersebut didukung oleh pernyataan Menurut Sari, (2015) beban kerja adalah 
suatu ukuran sebuah pekerjaan yang meliputi beberapa hal yaitu jam kerja, jumlah individu yang harus 

awab yang harus di tanggung, beban kerja jika dipandang 
secara kualitatif dapat dilihat dari tingkat kesulitan pekerjaan tersebut untuk diselesaikan. Hal ini dapat 
menjadi perhatian bagaimana agar dapat mengurangi beban kerja perawat, karena semakin rendah beban 
kerja pegawai maka kinerja dari pegawai tersebut akan semakin baik, sedangkan jika beban kerja tinggi 
maka akan menurunkan kualitas kinerja dari perawat, sehingga akan menimbulkan resiko kelelahan 

Berdasarkan 16 jurnal yang dianalisis didapatkan diperoleh 9 jurnal yang membahas terkait dengan 
burnout syndrome, 7 diantaranya 

menyatakan ada hubungan dan 2 jurnal menyatakan tidak ada hubungan antara beban kerja dengan 
, dengan hasil ini didapatkan jurnal lebih banyak dan juga lebih dominan yang 

n ditambah dengan teori yang diungkapkan 
yang mengatakan bahwa beban kerja yang terlalu tinggi dari 

Burnout syndrome. maka beban kerja 
pada perawat Dapat ditarik sebuah konklusi bahwa sangat 

penting untuk memperhatikan beban kerja perawat agar para perawat agar tidak menjadikan 
pekerjaannya menjadi sebuah beban dan juga dapat meningkatkan pelayanan keperawatan, asuhan 

n, serta dapat meningkatkan kinerja perawat, dan ketika beban kerja terkendali maka akan 

Ada konsistensi hasil beban kerja dan berpengaruh positif antara beban kerja dengan Burnout Syndrome 
baik sebelum pandemi maupun saat masa pandemi.Saran agar para manager dan perawat tetap 
memperhatikan beban kerja yang dapat menyebabkan burnout syndrome, dengan melakukan 

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan sebagai bahan ajar 

pendidikan khususnya 

Bagi peneliti lain, hasil penelitian diharpkan mampu menjadi acuan dan informasi bagi peneliti 
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